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ABSTRAK

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisapola dan
sebaranbangunansertapengetahuanmasyarakattentangpola dan sebaranbangunanterhadap garis
pantai di Kecamatan Kuta Raja. Metode penelitianinimenggunakanmetodekualitatif dan
kuantitatif. Penelitiandilakukan di Kecamatan Kuta Raja. Objek penelitian adalah perumahan
masyarakat di Kecamatan Kuta Raja terkait pola letak bangunan terhadap garis pantai dan
respondennya adalah masyarakat Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh. Sampel penelitian
diperoleh dengan rumus Slovin (e = 0.01) dan diperoleh sejumlah 100 jiwa yang tersebar di enam
desa atau gampong di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh. Pengumpulan data penelitian
dilakukan melalui observasi lapangan, serta menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara
dengan respondennya yaitu masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh.
Observasi lapangan dilakukan dengan melihat model bangunan masyarakat dan posisi tata letak
bangunan terhadap garis pantai di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh, serta menggunakan
bantuan gambar citra satelit. Lalu, analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan
bantuan software SPSS versi 20.Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, disimpulkan bahwa
hasil pengujian validitas terhadap kuesioner dikatakan valid dengan nilai Rhitung > Rtabel, yaitu
0,840 > 0,197. Uji reliabilitas dari pertanyaan pada kuesioner dinyatakan reliabel dan nilai
Cronbach Alpha setiap variabel lebih besar dari 0,6 yaitu 0,989. Pola bangunan yang ada di
Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh adalah pola liniear mengikuti arah jalan dengan arah
menghadap Barat-Timur dan Utara-Selatan. Persepsi atau pemahaman masyarakat di Kecamatan
Kuta raja terkait jarak dan lokasi bangunan perumahan masyarakat terhadap garis pantai berada
pada range kurang baik. Persepsi atau pemahaman masyarakat di Kecamatan Kuta Raja terkait
risiko bencana tsunami terhadap pola bangunan berada pada range kurang baik. Sedangkan,
antisipasi masyarakat terhadap bencana alam dan dampak yang ditimbulkan terhadap bangunan
sudah mampu dipahami.

Kata kunci: garispantai, kecamatan Kuta Raja, pola bangunan

PENDAHULUAN

Banda Aceh yang merupakanibukotaProvinsi Aceh yang beradatepat dipesisirpantai. Oleh karenaitu,
proses  perencanaanpembangunangedungmaupunperumahanmembutuhkanperhatiankhusus.  Hal
inidikarenakanstrukturtanahberbeda-beda di wilayah Banda Aceh. Tata
letaksetiapbangunanharusdisesuaikanuntukmenghindarikerusakanstrukturbangunandalamjangkapende
k. Salah satukecamatan yang paling dekat dan berada dipesisirpantaiadalahKecamatan Kuta Raja.
Kecamatan Kuta Raja memiliki wilayah pesisirpantai yang luas dan berbatasanlangsungdengan garis
pantai. Pada bencana tsunami tahun 2004 yang melanda Aceh, Kecamatan Kuta Raja
berdampakbesardanbanyakbangunan yang rusak. Bangunanrumahmasyarakat di kecamatanini yang
dibangunkembalisetelah tsunami memilikistrukturbangunan dan
letakyangberbedadaribangunansebelumnya.

Berdasarkanhasilstudiawaldilokasipenelitian,  terlihatbangunanrumahmasyarakat yang ada di
Kecamatan Kuta Raja tidakmemilikipolatertentuataumenyebar. Letakbangunankuranglebihl100
meterdari garis pantai. Kecamatan Kuta Raja masuk salah satukecamatandengantingkatbahaya yang
tinggi. Sepanjangpinggiranaliransungaiterdapatperumahan yang memilikibentuk dan struktur yang
berbedasertapola yang tidakmenentu. Hal inidikarenakan,
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setiapwargamemilikilahanuntukdidirikanrumah yang
berbeda,sehinggapembangunannyatidakmempunyaipola yang sama.

Berdasarkanlatarbelakang di atas, makahal yang ingindikajidalampenelitianiniadalahbagaimanapola
dan sebaranbangunanperumahanmasyarakatterhadap garis pantai, pemahamanmasyarakatterkaitpola
dan sebaranbangunansertarisikobencana tsunami terhadappolabangunanterhadap garis pantai yang ada
di Kecamatan Kuta Raja. Penelitianinibertujuanuntukmenganalisapola dan
sebaranbangunansertapengetahuanmasyarakattentangpola dan sebaranbangunanterhadap garis pantai
di Kecamatan Kuta Raja.

METODE PENELITIAN

Metode penelitianinimenggunakanmetodekualitatif dan kuantitatif. Penelitiandilakukan di Kecamatan
Kuta Raja yang merupakan salah satukecamatan yang berada di Kota Banda Aceh,
denganjumlahpenduduksekitar 13.365 jiwa pada Tahun 2017. Luas wilayahnyasekitar 5,21 km?2 dan
2,2 m diataspermukaanlaut yang tersebar di enamdesa (Badan Pusat Statistik Banda Aceh,
2018).0bjekpenelitianadalahperumahanmasyarakat di Kecamatan Kuta Raja
terkaitpolaletakbangunanterhadap garis pantai dan respondennyaadalahmasyarakatKecamatan Kuta
Raja, Kota Banda Aceh.Populasipenelitianadalah 3.426 rumahtanggadenganpenduduksebanyak

13.365 jiwa. Sedangkansampelpenelitiandiperolehdenganrumus Slovin (¢ = 0.01) dan
diperolehsejumlah100 jiwa yang tersebar di enamdesaataugampong di Kecamatan Kuta Raja, Kota
Banda Aceh.Pengumpulan data
penelitiandilakukanmelaluiobservasilapangan,sertamenyebarkankuesioner dan

melakukanwawancaradenganrespondennyayaitumasyarakat yang tinggal di Kecamatan Kuta Raja,
Kota Banda Aceh. Observasilapangandilakukandenganmelihat model bangunanmasyarakat dan posisi
tata letakbangunanterhadap garis pantai di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh,
sertamenggunakanbantuangambarcitrasatelit. Lalu, analisis data
menggunakananalisisdeskriptifyaitudenganbantuansoftware SPSS versi 20.Data kuesioner yang
diperolehdianalisissecaradeskriptifuntukmendapatkantingkatpengetahuanmasyarakat,

laludibandingkandenganhasilobservasiterkaitpolabangunan dan sebaran yang telahdilihatpeneliti. Data
kualitatifdiubahberdasarkanbobotskorsatu, dua, tiga, empat dan lima,
selanjutnyadihitungpresentasetanggapanhasilnya. Hasil
Presentasedigunakanuntukmemberikanjawabanatastanggapandariaspek yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitasdigunakanuntukmengetahui valid atautidakvalidnyasuatu item pertanyaandalamkuesioner.
Uji  inidilakukandenganmengambil 100 sampel, sehingga df = 100 - 2 = 98.
Sehingga,nilaiRgpeuntuktarifsignifikan 10% diperolehsebesar 0,1966. Lalu,
nilaiRupedibandingkandengannilaiRyiwng  Yang diperolehdari uji validitas pada program SPSS.
Perhitunganinimenggunakanrumuskoefisienkorelasipearson product moment.
Kriteriapengujianadalah, JikaRhitung > Riapel, makainstrumenatau item

pertanyaanberkorelasisignifikanterhadapskor  total ~ (dinyatakan valid). JikaRtme > Ruitung,
makainstrumenberkorelasisignifikanterhadapskor  total (dinyatakantidak valid). Adapun uji
validitasuntukpertanyaandalamvariabel yang telahdiolahmelalui program SPSS, diperolehsemua item
pertanyaan yang ditelitibernilaiRniwung>Rine. Oleh karenaitu, uji validitas yang dilakukan pada
semuapertanyaanadalah valid, sehinggadapatdilanjutkanke proses analisisselanjutnyayaitu uji
reabilitas.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabel (handal) atau tidak reliabelnya suatu variabel
dalam kuesione, menggunakan rumus Cronbach Alpha. Nilai suatu variabel dikatakan reliabel,jika
nilai Cronbach Alpha melebihi nilai 0,6. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap
pertanyaan dan hasilnya dibandingkan dengan nilai 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas untuk
setiapvariabel yang telah diolah melalui program SPSS versi 20, memperlihatkan nilai Cronbach
Alpha 0,989 melebihi nilai 0,6. Maka, uji reliabilitas yang dilakukan pada variabel adalah reliabel.

AnalisisDeskriptif Pola Bangunan
Analisisini bertujuanuntukmengetahuipola dan sebaranbangunanperumahanmasyarakatterhadap garis
pantai di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh berdasarkanhasilobservasi dan skorkuesioner yang
telahdibagikan.
1. AnalisisKondisiFisikBangunan
Berdasarkanhasil survey dan analisisdiketahuibahwakondisifisikbangunan/rumahmasyarakatpesisir
di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh didominasibangunanpermanenberlantaisatu. Sehingga,
kualitaspermukiman pada kawasanKecamatan Kuta Raja umumnyacukupbaik  dan

kondisibangunaninimenampakkankarakterpenghuni dan
kemampuanfinansialnyayaitukemampuanekonomimasyarakat.
Adapunpersentasejenisrumahberdasarkan 100 responden yang

memberikanjawabandalamkuesioner, terlihat sebagai berikut:

Gambar 1. Kondisi Bangunan

2. Analisis Pola Bangunan

Berdasarkanhasil survey dan
analisisdiketahuibahwaperumahanmaupunpermukimanmembentuksuatupolatertentu. Pola
bangunandi kawasanKecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh membentukpola linear
mengikutijalan, denganorientasibangunanmenghadaputara-selatan dan barat-timur. Bangunandi
kawasan inimemilikijaraksekitar 500 daritanggul garis pantai dan 100 meterdarisungai “Krueng
Aceh” Kota Banda Aceh.Berdasarkangambar diatasdisimpulkanbahwapolabangunan di Kecamatan
Kuta ~ Raja  membentukpolabangunan linear ~ mengikutiarahjalan. Maksudnya,ada
beberaparumahsejajar garis pantai dan sebagianlagi horizontal.

AnalisisDeskriptifPemahaman Masyarakat

Analisisinibertujuan untukmengetahuipersepsimasyarakatterkaitpola dan sebaransertarisikobencana
tsunami terhadappolabangunanrumahmasyarakatakan garis pantai di Kecamatan Kuta Raja, Kota
Banda Aceh berdasarkanhasilevaluasipolabangunanrumahmasyarakatterhadap garis pantai. Adapun
dalamindikatorini,terdapat ~ lima  pertanyaanmengenaijarak  dan  lokasibangunan  yang
ditempatiresponden. Pertanyaan yang ajukankepadarespondendalambentukkuesionerdengan lima
pilihanjawaban. Berikutpersentasejawabandarirespondendapatdilihat dibawahini:
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Gambar 2.PersentasePersepsitentangLetak dan Lokasi Bangunan

Berdasarkanhasildari 100 respondendengan 5 pertanyaan,memberikanjawabankurangsetuju paling
banyaksebesar 33% dan menunjukkanpemahamanmasyarakatterhadappentingnyamengaturjarak yang
tepatuntuklokasihuniandenganpantaimasihsangat minim. Namun,sebagianmasyarakat lain yaitu 41%
masyarakatsetuju dan sangatsetujuuntukmengaturjarakhunian yang amandenganpantai.

Indikatorpemahamanmasyarakattentangrisikokerugian (kerusakanrumah)
akibatbencanaalamdilihatdarinilaiterbanyakyaitu 28%
setujumenunjukkanpemahamanmasyarakatsudahbaik.
Sehingga,antisipasimasyarakatterhadapbencanaalam dan dampak yang
ditimbulkanterhadapbangunansudahdipahami.
Indikatorpemahamanmasyarakattentangletakbangunanterhadap garis
pantaidilihatdarinilaiterbanyakyaitu ~ 27%  setujumenunjukkanpemahamanmasyarakatsudahbaik.
Sehingga,bangunan yang telahdibangunsudahmempertimbangkankeadaanletakpantai.Dari

paparanpersentasesetiapevaluasi  diatas,dapatdiperlihatkantabelnilai mean dari masing-masing
evaluasipolabangunansebagaimana yang terangkum pada tabel berikut:

Tabel 1.Nilai MeandariMasing-masing Evaluasi

No. Variabel Mean Peringkat
1 2 3 4
1. Jarak dan Lokasi Bangunan 3.232 3
2. Pola bangunan 3.258 1
3. RisikoKerugian (Kerusakan Rumah) 3.243 2
4. Garis Pantai 3.258 1

Berdasarkantabel dan gambar diatas, makanilai mean tertinggidiperoleh pada “evaluasi garis pantai
dan evaluasipolabangunan” sebesar 3,258 diikuti oleh “evaluasiresikokerugian” keduasebesar 3,243
dan  terakhirdiperoleholeh  “evaluasijarak dan lokasibangunan”  sebesar  3,232.  Dari
hasilpengujianvaliditas yang diperoleh, nilai rata-rata RpiungSetiapvariabeladalah 0,840 dan
nilaiRupeuntuksignifikan 10% diperolehsebesar 0,197, makaRpiwng > Riane. Hal inimenunjukkanbahwa
uji  validitas yang dilakukan pada semuapertanyaansudah  valid.  Lalu,hasil  uji
reliabilitasdiperolehnilaisebesar 0,989. Nilai suatuvariabeldikatakanreliabel (handal),
jikanilaiCronbach Alphamelebihi 0,6 dan
menunjukkanbahwarespondenkonsistendalammenjawabpertanyaan.

Padapenelitianiniterdapat 4 indikator yang diteliti, yaitu pemahamanmasyarakatmengenaijarak dan
letakbangunan, polabangunan, risikokerugian (kerusakanrumah)
akibatbencanaalamsertaletakrumahterhadap garis pantai.Dari analisisdeskriptifmenunjukkan rata-rata
pemahamanmasyarakattidakbaiktentangpola dan letakbangunan dan memilikipemahaman yang baik

pada risikokerugian (kerusakanrumah) akibatbencanaalam.
Sehingga,disimpulkanbahwapersepsimasyarakatdalam proses
pembangunanrumahlebihmengedepankanrisikokerugian (kerusakanrumah)
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akibatbencanaalamdibandingkanletak, posisisertapoladaribangunantersebut.
Orientasibangunanmenghadapjalan dan perletakanbangunan di tengahpersil.
Kondisijalantergolongbaik pada segmentasidaratan, Fasilitas dan
saranasudahmencukupikebutuhansebuahpermukiman.

Karakteristikperumahanmenunjukkankualitaslingkungan di
lokasipenelitiantergolongpermukimanrelatiftertata, terdapatpenghijauan dan

wargamemilikikesadaranlingkungan yang cukupbaik.

SIMPULAN

Berdasarkanhasil dan pembahasanpenelitian, disimpulkanbahwahasil pengujian validitas terhadap
kuesioner dikatakan valid dengan nilai Rpiwng >Rube, Yaitu 0,840> 0,197. Uji reliabilitas dari
pertanyaan pada kuesioner dinyatakan reliabel dan nilai Cronbach Alpha setiap variabel lebih besar
dari 0,6 yaitu 0,989.Pola bangunan yang ada di Kecamatan Kuta Raja, Kota Banda Aceh adalah pola
liniear mengikuti arah jalan dengan arah menghadap Barat-Timur dan Utara-Selatan. Persepsi atau
pemahaman masyarakat di Kecamatan Kuta raja terkait jarak dan lokasi bangunan perumahan
masyarakat terhadap garis pantai berada pada range kurang baik. Persepsi atau pemahaman
masyarakat di Kecamatan Kuta Raja terkait risiko bencana tsunami terhadap pola bangunan berada
pada range kurang baik. Sedangkan, antisipasi masyarakat terhadap bencana alam dan dampak yang
ditimbulkan terhadap bangunan sudah mampu dipahami.
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